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	Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun yang masih rendah yang salah satunya disebabkan oleh kurangnya variasi penggunaan media pembelajaran yang digunakan guru di kelas. Hal ini dibuktikan dari total 15 orang anak dalam satu kelas, terdapat 10 orang anak yang masih kesulitan dalam menyebutkan simbol A-Z dan belum mampu membunyikan suara huruf awal. Namun, terdapat 5 orang anak yang sudah mampu mengenal huruf. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengenalkan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh. Metode yang digunakan  di dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 10 anak, terdiri dari 4 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan unjuk kerja dengan indikator keberhasilan 75% atau anak sudah mendapat kategori (BSH) pada setiap aspek yang diamati dan dinilai. Simpulan dari penelitian ini berdasakan data penelitian yang telah dilakukan dari siklus I dan siklus II pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh yang dilakukan melalui beberapa tindakan, yaitu: (1) Guru memperkenalkan dan menanyakan satu persatu tentang media gambar berupa nama, warna, bentuk, (2) Guru mengajak anak menyebutkan huruf dan kata yang ada pada media gambar, (3) Guru mengenalkan suku kata dan kata pada media gambar, (4) Guru mengajak anak mengucapkan bunyi huruf sesuai contoh pada media gambar, (5) Guru mengajak anak menyebutkan benda yang mempunyai huruf awal yang sama sesuai contoh pada media gambar, (6) Guru memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk membaca kata pada media gambar. Setelah dilakukan tindakan sebanyak 2 siklus dapat memperoleh hasil bahwa pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh terlihat bahwa terdapat 5 orang anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 5 orang anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal ini menjadi usaha yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca.

	
	This study is motivated by the low early reading ability of children aged 5–6 years, which is partly caused by the lack of variation in instructional media used by teachers in the classroom. This condition is evidenced by the fact that out of a total of 15 children in one class, 10 children still experience difficulties in identifying letter symbols A–Z and are not yet able to pronounce initial letter sounds. Meanwhile, 5 children have already been able to recognize letters. The purpose of this study is to introduce early reading skills to children through picture media at TK Poteumeureuhom, Banda Aceh City.The method used in this study is Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles. The subjects of the study consisted of 10 children, including 4 boys and 6 girls. Data collection techniques were carried out through observation and performance assessment. The indicator of success was set at 75%, or when children achieved the category of Developing as Expected (BSH) in each observed and assessed aspect.The conclusion of this study, based on the data obtained from Cycle I and Cycle II, indicates that the introduction of early reading skills through picture media at TK Poteumeureuhom, Banda Aceh City, was implemented through several actions, namely: (1) the teacher introduced and asked children one by one about the picture media, including names, colors, and shapes; (2) the teacher invited children to mention letters and words presented in the picture media; (3) the teacher introduced syllables and words using the picture media; (4) the teacher encouraged children to pronounce letter sounds according to the examples shown in the picture media; (5) the teacher invited children to mention objects that have the same initial letter as those shown in the picture media; and (6) the teacher provided opportunities for each child to read words presented in the picture media. After the implementation of two cycles, the results showed that 5 children reached the category of Developing as Expected (BSH), and 5 children reached the category of Very Well Developed (BSB).
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PENDAHULUAN 
Usia dini merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan manusia. Pada fase ini, anak mengalami periode keemasan, di mana potensi mereka berkembang pesat. Masa ini dikenal dengan berbagai istilah, seperti masa eksplorasi, peniruan, peka, bermain, dan tahap awal pembangkangan. Meskipun demikian, usia dini juga dianggap periode yang kritis bagi perkembangan anak, karena mempengaruhi tahapan perkembangan selanjutnya hingga masa dewasanya. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan bagi anak berusia 0-6 tahun yang dilaksanakan melalui pemberian stimulasi untuk mendukung pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani, sehingga anak siap melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Tahun 2003 Pasal 1 ayat 14 bahwa: “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.
Perkembangan bahasa anak usia dini sangat penting karena tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi landasan keterampilan literasi yang lebih kompleks. Anak yang sejak dini dikenalkan dengan simbol, gambar, maupun buku akan lebih mudah menumbuhkan minat membaca. Hal ini sejalan dengan pendapat Jaenab dan Sri Jamilah (2021) yang menyatakan bahwa, “anak yang menyukai gambar, huruf, buku cerita dari sejak awal perkembangannya akan mempunyai keinginan membaca lebih besar karena mereka tahu bahwa membaca memberikan informasi baru dan menyenangkan.” Dengan demikian, stimulasi bahasa melalui kegiatan yang menyenangkan dapat menjadi strategi awal dalam membangun motivasi membaca pada anak.
Membaca permulaan merupakan bagian penting dalam pengembangan keaksaraan anak usia dini, karena pada tahap ini anak mulai diperkenalkan dengan kemampuan dasar literasi. Hal ini ditegaskan oleh Kementerian Pendidikan Nasional RI (2014) bahwa, “kegiatan membaca permulaan untuk anak usia 5-6 tahun mencakup mengenal simbol-simbol huruf.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengenalan huruf menjadi dasar utama untuk mengembangkan keterampilan membaca pada tahap selanjutnya.
Menurut Fuadah dan Aprianti (2025), “anak membutuhkan berbagai kegiatan yang menarik dan menyenangkan untuk memenuhi kebutuhan belajarnya.” Kutipan tersebut menunjukkan bahwa proses belajar pada anak usia dini tidak hanya berfokus pada materi, tetapi juga harus dikemas dalam suasana yang menggembirakan agar anak lebih mudah menyerap informasi dari lingkungannya. Dengan suasana yang menyenangkan, berbagai aspek perkembangan anak seperti kognitif, bahasa, motorik, seni, sosial-emosional, serta nilai agama dan moral dapat terstimulasi secara optimal.
Hasil observasi awal yang dilakukan pada hari senin tanggal 21-26 juli 2025 pada anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh menunjukkan bahwa, dari total 15 orang anak dalam satu kelas, 5 diantaranya sudah mengenal huruf, ada 10 orang yang masih kesulitan dalam menyebutkan simbol A-Z, dan belum mampu membunyikan suara huruf awal. Setiap anak memiliki tahapan perkembangan yang berbeda, termasuk dalam hal kemampuan membaca. Beberapa anak sudah lancar membaca, sementara yang lain masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf-huruf abjad. Kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun belum berkembang secara optimal. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang efektif oleh guru dalam proses pembelajaran membaca permulaan. Media yang digunakan cenderung terbatas, seperti hanya berupa tulisan di poster, dan metode pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi atau bersifat monoton. Akibatnya, anak mengalami kesulitan, merasa bosan, dan kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan membaca.
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengenalkan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh. 
METODE
Model penelitian yang dipilih dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model siklus. Model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robbin Mc Taggart (1988, dalam Arif dan Oktafiana, 2023) didasarkan atas konsep bahwa di dalam satu siklus atau putaran terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan (planning), aksi atau tindakan (action), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Adapun rancangan model Kemmis dapat dilihat pada gambar berikut ini :
SIKLUS I
Refleksi
Perencanaan
Refleksi
Pengamatan
?
Pelaksanaan
SIKLUS II
Pengamatan
Pelaksanaan
Perencanaan













Gambar 1.1 Spiral PTK Kemmis dan Mc Taggart (1988, dalam Arif dan Oktafiana, 2023).	
Penelitian dilaksanakan di TK Poteumeureuhom, yang terletak di Kota Banda Aceh  dengan subjek sebanyak 10 anak yang terdiri dari 4 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi sebagai instrumen pengumpulan data. Selama proses pembelajaran, anak-anak diobservasi menggunakan lembar observasi peserta didik, sedangkan guru (peneliti) diobservasi menggunakan lembar observasi guru. Untuk guru, yang diamati oleh wali kelas sebagai tim kolaborator, yang diobservasi terkait proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru didalam kelas, setelah itu baru guru mengobservasi anak dengan menggunakan lembar observasi anak melalui penilaian unjuk kerja. Indikator yang menjadi fokus penelitian ini adalah menyebutkan symbol-simbol huruf yang dikenal dan membunyikan suara huruf awal. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptip kualitatif. Indikator keberhasilan yang ingin dicapai adalah 5 orang anak sudah berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan 5 orang anak lainnya sudah berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), di mana anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal dan anak mampu membunyikan suara huruf awal pada media gambar atau penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal, terlihat bahwa kemampuan membaca permulaan anak di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh masih rendah. Sebagian besar anak berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Anak masih mengalami kesulitan menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal dan masih belum bisa membunyikan suara huruf awal pada media gambar. 

Tabel. 1 Hasil Pengamatan Pra Siklus
	Indikator
	Kriteria
	Nama anak/Subjek Penelitian
	Jumlah Anak

	1. Kemampuan menyebutkan simbol huruf (A-Z) yang dikenal pada media gambar 
2. Kemampuan membunyikan suara huruf awal pada media gambar
	BB


MB
	AHM, CHS, KEI, RHM,SFA, ZID.

ARA, ARI, HNF, MSH
	6


4

	1. Kemampuan menyebutkan simbol huruf (A-Z) yang dikenal pada media gambar
2. Kemampuan membunyikan suara huruf awal pada media gambar
	BB


MB
	AHM, ARA, HNF, KEI,RHM,SFA,ZID.

ARI, CHS, MSH.
	7


3



Berdasarkan hasil pengamatan pra siklus yang telah dilakukan pada pra siklus diatas yang menunjukkan bahwa kemampuan menyebutkan simbol huruf yang dikenal dan kemampuan membunyikan suara huruf awal belum Berkembang Sesuai Harapan (BSH) berdasarkan indikator penilaian. Pada saat pra siklus guru menggunakan papan tulis lalu meminta anak untuk menyebutkan simbol huruf dan guru menempelkan beberapa gambar sederhana dan meminta anak untuk membunyikan suara huruf awal dari gambar yang ada di papan tulis. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 6 orang anak yang belum mampu menyebutkan simbol huruf yang dikenal dan terdapat 7 orang anak belum mampu membunyikan suara huruf awal. Hal ini terlihat saat guru meminta anak menyebutkan simbol huruf yang ada di papan tulis, anak belum mampu mengenali dan menyebutkan simbol huruf dengan benar, sehingga berdampak pada kesulitan anak dalam membunyikan suara huruf awal dari gambar yang ditempel di papan tulis. Anak cenderung menyebut nama gambar tanpa membunyikan suara huruf awal secara tepat. Oleh karena itu, peneliti melakukan tindakan agar indikator untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh dapat tercapai hingga Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB).
Siklus I Tindakan I
Pada Siklus I Tindakan I, guru mulai mengenalkan membaca permulaan melalui media gambar. Pada siklus I Tindakan I masih terdapat kekurangan yang belum dilakukan dengan baik oleh peneliti, yaitu Anak sudah mulai bisa menyebutkan huruf tapi masi belum bisa mengingat simbol huruf dan guru belum mampu untuk meciptakan suasana yang ceria supaya anak semangat belajar dan menarik perhatiannya sehingga anak masih sibuk sendiri dan guru belum menjadi fokus mereka saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus I tindakan I diatas yang menunjukkan bahwa dalam pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh pada indikator kemampuan menyebutkan simbol huruf yang dikenal pada media gambar terdapat 2 orang anak dengan kategori belum berkembang (BB). Hal ini terlihat saat guru mengenalkan media gambar, anak masih kesulitan dalam mengenal huruf dan sering terbalik antara huruf B dan D. Lalu terdapat 8 orang anak dengan kategori mulai berkembang (MB). Hal ini terlihat saat guru menanyakan huruf yang ada pada media gambar, anak sudah mampu menyebutkan dengan benar. Pada indikator kemampuan membunyikan suara huruf awal pada media gambar terdapat 7 orang anak dengan kategori belum berkembang (BB). Hal ini terlihat saat guru mengajak anak untuk membunyikan suara huruf awal pada media gambar, anak masih ragu ragu . Lalu terdapat 3 orang anak dengan kategori mulai berkembang (MB). Hal ini terlihat saat guru ngulang bertanya kepada anak-anak, mereka sudah mulai mampu mengenal huruf tersebut dan membunyikan huruf awal yang ada pada media gambar.
	Dari hasil observasi pengamatan siklus I tindakan I menunjukkan bahwa skor peningkatan membaca permulaan anak melalui media gambar berada pada skor 38,75%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 5-6 tahun belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Berdasarkan refleksi tersebut, dapat diketahui bahwa pada siklus I tindakan I masih ditemukan beberapa kekurangan sehingga perkembangan kemampuan membaca anak belum maksimal dan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hambatan yang muncul tidak hanya berasal dari anak, tetapi juga dari pelaksanaan tindakan yang belum optimal. Oleh sebab itu, peneliti akan melanjutkan ke siklus I tindakan II sebagai upaya memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I tindakan I.
Siklus I Tindakan II
Pada siklus I Tindakan II masih terdapat kekurangan, saat proses pembelajaran berlangsung, sebagian anak belum fokus memperhatikan media gambar sehingga tidak semua huruf disebut dengan benar, oleh karena itu sebelum kegiatan berlangsung guru memberikan ice breaking untuk menarik perhatian anak dan juga memberi pujian kecil bagi anak yang bisa menyebutkan huruf agar anak anak yang lain dapat termotivasi.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus I tindakan II diatas yang menunjukkan bahwa dalam pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh pada indikator kemampuan menyebutkan simbol huruf yang dikenal pada media gambar terdapat 7 orang anak dengan kategori mulai berkembang (MB). Lalu terdapat 3 orang anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Hal ini terlihat saat guru menanyakan kepada anak simbol huruf yang ada pada media gambar secara acak, anak sudah mampu untuk menyebutkan. Pada indikator kemampuan membunyikan suara huruf awal pada media gambar terdapat 7 orang anak dengan kategori belum berkembang (BB). Lalu terdapat 3 orang anak dengan kategori mulai berkembang (MB).
Dari hasil observasi pengamatan siklus I tindakan II menunjukkan bahwa skor peningkatan membaca permulaan anak melalui media gambar berada pada skor 45%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 5 - 6 tahun belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Berdasarkan refleksi tersebut, dapat diketahui bahwa pada siklus I tindakan II masih ditemukan beberapa kekurangan sehingga perkembangan kemampuan membaca anak belum maksimal dan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hambatan yang muncul tidak hanya berasal dari anak, tetapi juga dari pelaksanaan tindakan yang belum optimal. Oleh sebab itu, peneliti akan melanjutkan ke siklus I tindakan III sebagai upaya memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I tindakan II.
Siklus I Tindakan III 
Pada siklus I Tindakan III sudah mulai terdapat kelebihan anak mulai mengenal kata sederhana dari gambar. Selain kelebihan juga terdapat kekurangan, masih ada anak yang ragu-ragu menyebutkan huruf awal pada media gambar 
Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus I tindakan III diatas yang menunjukkan bahwa dalam pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh pada indikator kemampuan menyebutkan simbol huruf yang dikenal pada media gambar terdapat 7 orang anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Lalu terdapat 3 orang anak dengan kategori berkembang sangat baik (BSB). Hal ini terlihat saat guru menanyakan simbol huruf pada media gambar, misalnya ketika ditanya simbol huruf apa yang ada pada media yang bergambar ikan, anak sudah mampu menyebutkan kalau itu huruf awalnya I. Pada indikator kemampuan membunyikan suara huruf awal pada media gambar terdapat 8 orang anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Lalu terdapat 2 orang anak dengan kategori berkembang sangat baik (BSB).
Dari hasil observasi pengamatan siklus I tindakan III menunjukkan bahwa skor peningkatan membaca permulaan anak melalui media gambar berada pada skor 56,5%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 5 - 6 tahun belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Berdasarkan refleksi tersebut, dapat diketahui bahwa pada siklus I tindakan III masih ditemukan beberapa kekurangan sehingga perkembangan kemampuan membaca anak belum maksimal dan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hambatan yang muncul tidak hanya berasal dari anak, tetapi juga dari pelaksanaan tindakan yang belum optimal. Oleh sebab itu, peneliti akan melanjutkan ke siklus II tindakan I sebagai upaya memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I tindakan III.
Siklus II Tindakan I
Pada siklus II Tindakan I anak sudah mulai mengenali sebagian besar huruf, namun masih ada anak yang kurang fokus dalam memperhatikan saat guru mengenali huruf. 
	Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II tindakan I yang menunjukkan bahwa dalam pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh pada indikator kemampuan menyebutkan simbol huruf yang dikenal pada media gambar terdapat 7 orang anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Lalu terdapat 3 orang anak dengan kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada indikator kemampuan membunyikan suara huruf awal pada media gambar terdapat 3 orang anak dengan kategori belum berkembang (BB). Lalu terdapat 7 orang anak dengan kategori mulai berkembang (MB). Hal ini terlihat pada saat guru menanyakan simbol huruf awal yang ada pada media gambar yaitu gambar jeruk, anak anak sudah mampu menjawab dan sudah mampu membunyikan walaupun masih ada yang terbata bata.
	Dari hasil observasi pengamatan siklus II tindakan I menunjukkan bahwa skor peningkatan membaca permulaan anak melalui media gambar berada pada skor 61,25%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 5 - 6 tahun belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Berdasarkan refleksi tersebut, dapat diketahui bahwa pada siklus II tindakan I masih ditemukan beberapa kekurangan sehingga perkembangan kemampuan membaca anak belum maksimal dan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hambatan yang muncul tidak hanya berasal dari anak, tetapi juga dari pelaksanaan tindakan yang belum optimal. Oleh sebab itu, peneliti akan melanjutkan ke siklus II tindakan II sebagai upaya memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus II tindakan I.
Siklus II Tindakan II
Pada siklus II Tindakan II belum semua anak mendapatkan kesempatan untuk membaca kata pada media gambar, akan tetapi sudah banyak kelebihan seperti, guru sudah mulai melibatkan seluruh anak dalam percakapan, anak sudah mulai berani menoba membaca kata sederhana, kegiatan pembelajaran juga sudah mulai berlangsung menyenangkan dan aktif. 
	Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II tindakan II diatas yang menunjukkan bahwa dalam pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh pada indikator kemampuan menyebutkan simbol huruf yang dikenal pada media gambar terdapat 7 orang anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Lalu terdapat 3 orang anak dengan kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada indikator kemampuan membunyikan suara  huruf awal pada media gambar terdapat 5 orang anak dengan kategori mulai berkembang (MB). Lalu terdapat 5 orang anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Hal ini terlihat saat guru meminta anak untuk maju kedepan untuk membunyikan suara huruf awal dari media gambar sesuai tema hari ini, anak anak sudah mampu membunyikan suara huruf awal dan mengenalkannya didepan teman teman yang lain.
	Dari hasil observasi pengamatan siklus II tindakan II menunjukkan bahwa skor peningkatan membaca permulaan anak melalui media gambar berada pada skor 71,25%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 5-6 tahun belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Berdasarkan refleksi tersebut, dapat diketahui bahwa pada siklus II tindakan II masih ditemukan beberapa kekurangan sehingga perkembangan kemampuan membaca anak belum maksimal dan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hambatan yang muncul tidak hanya berasal dari anak, tetapi juga dari pelaksanaan tindakan yang belum optimal. Oleh sebab itu, peneliti akan melanjutkan ke siklus II tindakan III sebagai upaya memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus II tindakan II.
Siklus II Tindakan III
Pada siklus II Tindakan III terlihat bahwa anak mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif dan penuh semangat. Anak tampak antusias dalam mengenali huruf-huruf yang ditampilkan melalui media gambar dan mulai mampu menyebutkan serta membunyikan huruf tersebut dengan benar. Setelah melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru, penting juga untuk mengetahui perkembangan kemampuan membaca permulaan anak pada tahap ini.
	Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II tindakan III diatas yang menunjukkan bahwa dalam pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh pada indikator kemampuan menyebutkan simbol huruf yang dikenal pada media gambar terdapat 7 orang anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Lalu terdapat 3 orang anak dengan kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada indikator kemampuan membunyikan suara huruf awal pada media gambar terdapat 5 orang anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Lalu terdapat 5 orang anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Hal ini terlihat saat guru mengajak anak anak untuk menyusun huruf menjadi kata, anak anak sudah mampu untuk memilih huruf dari kata p-i-s-a-n-g, setelah anak menyusun guru meminta anak untuk menyebutkan simbol huruf yang ada pada kata p-i-s-a-n-g dan membunyikan suara huruf awal dari kata p-i-s-a-n-g, anak anak sudah mampu melakukan apa yang guru minta.
	Dari hasil observasi pengamatan siklus II tindakan III menunjukkan bahwa skor peningkatan membaca permulaan anak melalui media gambar berada pada skor 83,75%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 5 - 6 tahun belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
	Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan bersama teman sejawat, bahwa kemampuan membaca permulaan anak menjadi lebih baik dan juga meningkat. Pada siklus II tindakan III kemampuan anak dalam menyebutkan simbol huruf yang dikenal pada media gambar dan kemampuan membunyikan suara huruf awal dari media gambar sudah mencapai BSH dan BSB. Maka berdasarkan data yang diperoleh penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. Berikut ini tabel rekapitulasi pengamatan pengenalan membaca permulaan melalui media gambar dari siklus I sampai dengan siklus II.

Tabel. 2 Kemampuan motorik halus anak Prasiklus, Siklus I, Siklus II
	Indikator
	Kriteria
	Pra Siklus 
	     Siklus I
	     Siklus II

	
	
	
	T1
	T2
	T3
	T1
	T2
	T3

	Kemampuan menyebutkan simbol huruf (A-Z) yang dikenal pada media gambar
	BB
	6
	2
	-
	-
	-
	-
	-

	
	MB
	4
	8
	7
	-
	-
	-
	-

	
	BSH
	-
	-
	3
	8
	8
	8
	8

	
	BSB
	-
	-
	-
	2
	2
	2
	2

	Kemampuan membunyikan suara huruf awal pada media gambar
	BB
	7
	7
	7
	7
	3
	-
	-

	
	MB
	3
	3
	3
	3
	7
	5
	-

	
	BSH
	-
	-
	-
	-
	-
	5
	5

	
	BSB
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	5



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan oleh peneliti di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh pada kelas B-3, dapat diketahui bahwa dengan menggunakan media gambar pada anak usia dini dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak. Dalam penelitian ini terdapat dua siklus yaitu: siklus I dan siklus II. Setiap siklus dilakukan 3 kali tindakan yang terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Hasil yang diperoleh dari data berupa lembar observasi yang  digunakan untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui media gambar.
SIMPULAN
Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan dari siklus I dan siklus II pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh, peneliti melakukan bebrapa tindakan yaitu : 1) Guru memperkenalkan dan menanyakan satu persatu tentang  media  gambar  berupa  nama,  warna,  bentuk. 2) Guru  mengajak anak menyebutkan huruf dan kata  yang ada pada media gambar. 3) Guru mengenalkan suku  kata  dan  kata  pada  media  gambar.4) Guru  mengajak  anak  mengucapkan  bunyi huruf  sesuai  contoh  pada  media  gambar.5) Guru  mengajak  anak  menyebutkan  benda  yang mempunyai huruf awal  yang sama sesuai contoh pada media gambar.6) Guru  memberikan kesempatan  kepada  setiap  anak  untuk  membaca  kata  pada  media  gambar.
Setelah dilakukan tindakan sebanyak 2 siklus dapat memperoleh hasil bahwa pengenalan membaca permulaan anak melalui media gambar di TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh terlihat bahwa terdapat 5 orang anak yang mecapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 5 orang anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
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